
LAMPIKAN 1

Wi.S.T Earth Science Lab.

'-e'^fup. rn'-i'

^:°:*^! .- Framing Plans

9-Jr ^--5-0 e>7-°'- »'-o"-i <5'-3*

,^ ,,

~r~ vJJF «=3E JjEZBI=^^_Jp—tt=3F|_

Typical Floor

Sumber: Desaign and Technology in
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M.I.T EARTH SCIENCE LAB

Bangunan laboratorium kebumian dengan ruang
bebas kolom memungkinkan pergerakan kegiatan
yang lancar.
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LAMPIKAN 2
Sistem dan perwujudan struktur dan utiitas
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~AUPI7iAN 3

Prosentase pengguna Museum Geologi Bandung
(Sumber: Puslitbang Geologi Bandung, 1998)

VSMP/SMA
27%

Diagram di atas memperiihatkan bahwa minat siswa sekolah dasar dan masvarakat
umum terhadap kebumian cukup besar. Hal ini didasarkan untuk tebih mengenai dan
memahami tentang bumi.

Prosentase pengguna laboratorium (Sumber:
Puslitbang Geoteknoiogi Bandung, 1988)

Peneliti

iepas
16%

Sekofah

kejuruan
9%

Dosen

14% Mahasiswa

11%

Peneliti

Geotek.

50%

Diagram diatas memperiihatkan bahwa tidak hanya dosen dan peneliti institusi saia
yang melakukan penelitian tetapi juga pelajar dan mahasiswa, dimana mereka
melakukan penelitian selain untuk dijadikan tesis (tugas akhir) tetap. juga sebagai
praktek kerja.
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1. Kelompok studi geologi kuarter

Kelompok studi ini melakukan penelitian mengenai sebaran batuan, sebaran

satuan lingkungan dan sebaran endapan bawah permukaan batuan berumur kuarter

yaitu mulaidari 2 juta tahun yang lalu hingga sekarang.

Kelompoi'

Penelitian

LAPANGAN

Dilakukan oleh peneliti dan
staf ahli lapangan.

1. Pengamatan singkapan
dan morfologi.

2. Pemboran dangkal.
3. Permeabel.

4. Sondir.

LABORATORIUM

Dilakukan oleh peneliti dan
staf ahli laboratorium.

1. Pollen.

2. Karbon.

3. Ukuran butir.

4. Mineral berat.

5. Mekanika tanah.

6. Kimia tanah.

Hasil pengamatan

1. Morfologi pantai dan
perbukitan.

2. Sebaran dan ketebalan
endapan kuarter

3. Kelulusan air.

4. Daya dukung tanah

1. Lingkungan pengendapan.
2. Umur endapan sedimen.
3. Perkembangan pantai.
4. Sumber daya mineral.
5. Sifat ftsik dan mekanika

endapan kuarter.

6. Komposisi kimia endapan
kuarter

Tempat

Lab. geologi |
kuarter. I

Lab. kimia. j

Lab. Optik I

Sumber: Presentasi Hasil-hasil Kegiatan Pertambangan Dirjen Geologi dan SDMineral

Dari hasil penelitan tersebut dihasilkan peta geologi kuarter dan laporan

penelitian geologi kuarter.

2. Kelompok studi geomorfologi.

Kegiatan ini dilakukan untuk mengatahui gambaran satuan bentuk lahan, satuan

endapan permukan dan analisa "terrain".

Alafbahan

Spectro meter
Global

Positioning
System.
Bot dangkal.
Porosity meter
Radio Carbon

Dating
Fission Track

Dating

Penelitian Hasil pengamatan
LAPANGAN

Dilakukan oleh peneliti dan staf
ahli lapangan.

1. Potret udara dan citra lainnya.
2. Iklim /curah hujan.
3. Tata guna lahan.
4. Topografi.

1. Kelerengan (kecuraman,
bentuk lembah dll).

2. Batuan (batuan dasar,
endapan pemukaan,
kedalaman, pelapukan).

3. Air (air permukaan, air
dangkal, kualitas air).

4. Tanaman penutup (tipe
kerapatan periode).

5. Kultur (pemukiman,
jembatan dll).
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LABORATORIUM

Dilakukan oleh peneliti dan staf
ahli lab.

Melakukan identikasi dan
interpretasi ulang dari hasil
pengamatan di lapangan,
kemudian dilakukan analisa
deduksi.

Peta geomorfologi terapan
Tempat

Lab. Geo

Information

system (GIS).
Lab. Air-tanah

Sumber: Presentasi Hasil-hasil Kegiatan Perrtambangan Dirjen Geologi dan SDMineraf
Sasaran akhir penelitian ini adalah untuk pengembangan wilayah berupa peta

kerentanan bencana gunung api, peta kerentanan bencana erosi, banjir, gempa, peta
geomorfologi untuk lahan pertanian, pertambangan, jaringan jalan dan peta
geomorfologi untuk daerah urban.

3. Kelompok studi seismotektonik.

Penelitian seismotektonik dilakukan untuk mengetahui sebaran pusat gempa
makro dan mikro, sebaran pusat gempa dalam, menengah dan dangkal dari kekuatan 7
sekala richter hingga lebih kecil dari 3,5 sekala richter, sebaran struktur geologi yang
aktif dan tidak aktif dan sebaran batuan yang mudah terguncang gempa.

Penelitian

LAPANGAN

Dilakukan oleh peneliti dan
staf ahli.

Penyelidikan ke daerah
bencana gempa,
Penyuluhan/penjelasan ke
daerah rawan bencana
gempa bumi dan cara
evakuasi

Hasil pengamatan

Alat/bahan

Komputer
DIPIX/GIS

LABORATORIUM

Mitigasi bencana gempa
bumi, penelitian
seismotektonik dan sesar
aktif.

Peta sistematik, neotektonik
dan sesar aktif, peta
kerentanan gempa bumi.

Tempat Alat/bahan

Q Lab. Geologi
kuarter.

Q spinner magneto
meter.

• Spectro meter

• Seismograf

• Seismeik refraksi

Sumber: Presentasi Hasil-hasil Kegiatan Perrtambangan Dirjen Geologi dan SDMineral
4. Kelompok studi penginderaan jauh.

Kegiatan peniiitan ini menggunakan teknologi inderaan jauh yang menjanjikan
efisiensi dalam menunjang kegitan penelitian kebumian, sebab data inderaan dapat
menginformasikan gejala kebumian yang mencakup wilayah yang reiatif luas dan
penelitian ini merupakan kegiatan awal dari penelitian lapangan yang akan
dilaksanakan.
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Penelitian Hasil pengamatan

LAPANGAN

Dilakukan oleh peneliti dan
staf ahli.

Melakukan pengamatan
dengan photo udara, citra
satelit, radar, landsat, atau
SPOT pada daerah kunci.

LABORATORIUM

Dilakukan oleh peneliti dan
staf ahli

Penajaman citra,
penyaringan citra, penafsiran
pola aliran dan morfologi,
struktur geologi, batuan.

Pemetaan lanjut untuk
disesuaikan dengan
keperluan.

Tempat Alat/bahan

• Lab. GIS/DIPIX • Komputer

• Scan

• Digitizer map

Sumber: Presentasi Hasil-hasil Kegiatan Perrtambangan Dirjen Geologi dan SDMineral

5. Kelompok studi bencana geologi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur dasar dan proses-proses

geologi yang telah dan sedang beriangsung, potensi, karakteristik fisik batuan dan

bentuk lahan serta kondisi permukaan dan bawah permukaan.

Penelitian Hasil pengamatan
LAPANGAN

Dilakukan oleh peneliti dan
staf ahli.

Melakukan penyelidikan
untuk dapat
menggambarkan proses
geodinamika, sesar aktif

Intensitas kegempaan,
pemantauan pada daerah rawan
gempa.

LABORATORIUM

Dilakukan oleh peneliti dan
staf ahli

Bermanfaat untuk perencaan
dan pengembangan wilayah,
pemanfaatan lahan,
memperkeci! dampak negatif
bencana geologi.

Tempat Alat/bahan

♦ Lab. Geofisika,

♦ Lab. Kimia.

♦ Lab. Optik

♦ Komputer

♦ GPS (global
positioning
system)

Sumber: Presentasi Hasil-hasil Kegiatan Perrtambangan Dirjen Geologi dan SDMineral
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6. Kelompok evolusi tektonik

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui asal usul, umur atau evolusi batuan batuan.

Penelitian ( Hasil pengamatan
LAPANGAN

Dilakukan oleh peneliti
dan staf ahli

Melakukan pengamatan
dan pengambilan
sampel media untuk
diteliti di lab. Tentang
kandungan mineralnya

Perkembangan
tektonik dan proses
geodinamika suatu
daerah.

LABORATORIUM
Dilakukan oleh peneliti
dan staf ahli

Melakukan analisis dan

sintesa dari sampel

Asal-usul dan umur

batuan, proses
geodinamika yang
telah atau sedang
beriangsung serta
keterdapatan sumber
mineral dan energi.

Tempat Alat/bahan

> Lab. Geofisika

> Lab. Geokronologi
> Lab.

Micropaleontologi

> Komputer
> GPS

> Mikroskop
binoculer

> Mikroskop
polarisasi

Sumber: Presentasi Hasil-hasil Kegiatan Perrtambangan Dirjen Geologi dan SDMineral

7. Kelompok studi sratigrafi

Kegitan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kandungan mineral.

Penelitian Hasil pengamatan

LAPANGAN
Dilakukan oleh

peneliti dan staf
ahli

Pengambilan
sampel batuan

LABORATORIUM
Dilakukan oleh

peneliti dan staf
ahli

Data dasar bagi
pemecahan masalah
keterdapatan sumber
daya mineral dan
energi, proses dan
kejadian pembentukan
cekungan serta asal
mintakat batuan daerah

terpilih.

Tempat Alat/bahan

> Lab. Geodinamika,
> Lab. Geofisika

> Lab. Geokronologi
> Lab. Micropaleontologi

> Komputer
> GPS

> Mikroskop
binoculer

> Mikroskop
polarisasi

> Fluid inclusion

analyser

Sumber: Presentasi Hasil-hasil Kegiatan Perrtambangan Dirjen Geologi dan SDMineral
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LAMPIHAh) 9
Ruang Kegiatan

Ruang kegiatan utama

Lab. Geologi kuarter. • * « 9 # 1 4

Lab. Kimia. 9 * © % 9 2 5

Lab. Optik, 9 9 # « # 2 4

Lab. Geo Information System
(GIS).

» It * y 0 1 8

Lab. Air tanah * fl <? sr * 1 2

Lab. Mineral fisik & <0 i9 # 1 2

Lab. Benefesiasi mineral 0 6 9 # 9 9 1 5 i

Lab. Bitumen. 9 0 e 9 (9 # 1 4

Lab. Geokronologi. » 9 9 t # 1 5

Lab. Paleorrtologi f 0 e> $ «i »| 1 3

Lab. Geofisika » 9 * 1> a 1 2

Lab. Petrografi. <3 « * 1t 0 2 4
Lab. Geomekanika f » 9 # 4 i & 2 6 I
Bengkel. t • ft 9 9 t1 9> 9 2

. 1

Gudang 9 <f « 9 t l e> 3 _

R. pimpinan/Kabag 9 • 9) tI 0 1 1

r. staf ahli setiap lab. 9 0 9 4t 9 1 4

r. rapat/pertemuan » 9 1? 9 9 1 100

r. diskusi « » S> t 9 1 20

KMM/C # • 9 > 6 _

UNIT Orang

CO

CO

CO

co

a>
Q.

)to

£
CO

"3

01

CO

5

£
"5
o
Q.

C
CO

S
E

s
*

5

&
(0
CD

-Q
CO

CD

£
CO

ro

c
m
CD

CO
.e
a>
c

a.

c

2
"co

c
CO
CO

sz
a>
c
CD
a.

c

£ -
a 3
co j3
c c
CO CO
O) c
c c

s a
ID <D
C C

a. a.

CO

5

o
a>
c
CO

co

J8
c
3

£
o
*:

CO

Sumber: Data lapangan

© PERLU

O TIDAK PERLU
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PTT line

Tenanl line

LAMPinAN 19
Sistem Telekomunikasi
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Steel

ICayvi

Baja

Beton

LAMPIKAhJ 6

Kemampuan Bentang Struktur
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LAUPYlIAN 7

Pola Tatanan
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M antara istana Affizi

Sumber: Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Susunannya
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Ruang pengelola.

Jij>impjnan

J<esekretariatan.
R. tamu.

Sumber: Data lapangan

Ruang informasi

Sumber: Data lapangan

O PERLU

O TIDAK PERLU

O PERLU

O TIDAK PERLU
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Hubungan ruang.
(1). Ruang kegiatan utama

Sumber: Pemikiran.

LAMPIKAN 10
Hubungan Ruang

# LANGSUNG

O TIDAK LANGSUNG

PERLU

TIDAK PERLU
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LAMPIKAN 11

Hubungan kegiatan

Hubungan kegiatan.

(1). Hubungan kegiatan penelitian dan pengembangan (kegiatan utama I).

Lab. Geologi kuarter.

Lab. Kimia.

Lab. Optik,"
Lab. Micropaleontologi
Lab. Geo Information System

iGlSl
Lab. Geomekanika
Lab. Air tanah
Lab. Mineral fisik
Lab. Benefesiasi mineral

Lab. Bitumen.

Lab. Geokronologi.
Lab. Geofisika

Lab. Petrografi.
Memperbaiki peralatan
Menyimpan peralatan
Memimpin setiap lab.
R. staf ahli lab.

Mengadakan rapat
Berdiskusi
KM/WC

Sumber: analisis

(2). Hubungan kegiatan pengelola.

Memimpin kantor
Sekretaris

Urusan surat menyurat
Bertamu

Administrasi keuangan.
Mengurusi tata usaha
Logistik
Mempresentasikan suatu
hasil

Melakukan rapat
Gudang
KM/WC

Sumber: analisis

• Hubungan erat
O hubungan kurang erat

• Hubungan erat.

O Hubungan kurang erat.

L - 22



(3). Hubungan kegiatan informasi kebumian (kegiatan utama II

['"Hall" '"""""."""
Mengelola keg. Informasi
Menerangkan kepada masy.

! Informasi dengan audio
Lvisual secara atraktif (2DJ
! Informasi melalui media

i benda (3D)
I Menjual cinderamata
[ Memelihara objek pamer
I Informasi literatur

• Hubungan erat

O Hubungan kurang erat

KM/WC

1 Gudang

Sumber: analisis

(4). Hubungan kegiatan umum tambahan/penuniang

Mengamankan
Menyimpan peralatan

I Ibadah sholat
j Parkir kendaraan
i Suplai listrik
j Makan minum
| KM/WC _"

Sumber: Pemikiran

• Hubungan erat

0 Hubungan kurang erat.

L - 23



LAMPIKAN 12
Pola Pergerakan Kegiatan Litbang

Pota pergerakan kegiatan penelitian dan pengembangan (utama I)

Lab. Geologi
kuarter

Lab. Kimia

Lab. Optik

Lab. GIS

<-

<r

<c

Lab. Air tanah
F-

Lab. Mineral fisik ^.

Lab. Benefesiasi ^_
mineral

Lab. Bitumen

Lab.

Geokronologi

Lab. Paleontologi

<r

^

<H

«-

MAIN

ENTRANCE

IT

_jZ

LOBBY

"TT

R. Kabag
<-

R. staf ahli ^

"7rT

jJ/_
R. rapat

JL

R. seminar

7K

JL
LAVATORY

UMUM

Lab. Geofisika <£ ( ^ Lavatory
}}L

7rT

Lab. Petrografi K
BENGKEL GUDANG

^L

SIDE

ENTRANCE

L -24



LAMPIUAN 13

Perkembangan penggunaan laboratorium. (Sumber: Puslitbang

Geoteknologi dan Puslitbang Geologi, Bandung)

Penelitian

60

50

40-/

Penelitian 30

20 Y

10

0

1996

40
43

1996

30

Tahun

1997

45 45

35

1997

Tahun

1998

52

42

D kimia

D geologi kuater

I micropaleontologi

BGIS

D Geomekanik

Q Benefesiasi mineral

DAir tanah

D Geokronologi

G3 Petrografi
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LAMPIUAN 14

Skema intelligent Building System

Telephone SecuritySystems BAS Broadband LAN Power Supply Syster

I.D.F
Intermediate
Distribution

Frame

Fiom Penjrtiei

Boaid Rco-n A.V Syile™

o €§

F03__iiifrJ LjL

I 27



Com ion

Energy
Saving

Respond

Tenanl Change

Security

LAMPIKAN 15

Lighting Control System

Optimal Control
Adlicial i Naiural

Ligntino

OrVOM Inlcnsily
- Individual

- Zone

Melcnng

Circuit Design
Zonir.g Patlcrn
On/Oft ConlroJ

Emergency
• Evacuaiion

| Emergency
- Alarm

L

C

Ligr.lmg Ccniici ai

Windows

Automatic OrvOlt

Centre'

Manual On/OM
Conlrct-'Ovcr'iOc

Occupancy status J.JLD
ConlroJ I (

Zone lunchons

Inicgraik^ wiin
AJarrrvCCTV

_n

Use of Digital Switches/
Conventional Switches

Used Tclcpl*xie
Sysicrn

Reprogrammable-
Zoning Paltcrn

Aiaim Condition

Intruder

L 28



FLOOR PANEL

i DETECTORS

MANUAL
CONTACT

BELLS

(DETECTORS

GO. YmaMUAL
floor)contact

(bells

LAMPIKAN 16

Skema Building Automatic System (BASj

THERMOSTATS

TypJcal co„fiSura.ion of Wd-wircd »-,.cm - muUi-purpo.c u«

UPPER FLOORS

LEVEL SWITCHES

FIRE DETECTORS'

MANUAL FIRE
CONTACTS

FIRE BELL

SECURTTY
DETECTORS

• ..,n-= DOOR SECURITY
CONTACTS

CONTROL D€TECTC«S

GROUND FLOOR

av; ivuvnl - jccuril) ipplicvpicil confi^nta.ioni of d::i-«rrwns >>Typ

BASEMENT

LEVEL SWITCHES

FIRE DETECTORS •

MANUAL FIRE
CONTACTS

FIRE BELL

DOOR CONTACT

DOOR CONTROL

SECURITY
DETECTORS

L 29



LAMPIKAN 17

Office Automation System dan Jaringan Kabei

Audio Visua
Presentation
System

Personal Computer

32 7 x Terminal

ASCII Printer

L 30
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LAMPIKAN 18

Sistem Penghawaan (HVAC System)

mn :.. • i'IHQ II ilil..,Mllji;ii,i|ii]iiliiili|j!i:!il!T:

^

Li*£n_ ~>.f •.-.!."

lii.i:fo L»ruj:l
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it ii.-^r. tn'J

H >
C'cp^ / rcn.'r
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. Di;lro-r^ Uiro d.-.

[/.' 3"-'3 r 3-«t'»' 3CO I cxi i

-x^rfC-

ji"u I !i
|t>.^r ( frtcy. ) j Parrvo • -^ Co->!r cJ

i-H'J I

P-OO dz'r&u'J CTQ'n rj,*>y7>

-J £;i>C

KOMPONEN ANALISA ALTERNATIF KETERANGAN j
KEBUTUHAN LOKASI

RUANG

Cooling Tower Atap Bangunan
Chiller R. Chiller Dasar bangunan

AHU R. AHU Tiap lantai Sebagai ruangan peiigolah udara j
segar yang secara sentral akan
mengalirkan udara dingin j
melalui ducting ke ruangan

Exhaust Fan R. Exhaust Fan Lanrai atas Untuk menghisap udara toilet j
Fresh Air R. Fresh Air Fan Lantai atas Untuk udara segar ke AHU

Shaft . Di tiap R. AHU
Pada plafon 1

Pressure Stair R. Fan Basement | Pmgudara untuk tangga |
Shaft Ruang tunggu | kebakaran t
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LAMPIKAN 20

Sistem Plumbing

U"i* l

T* 1 i*^l»* ft
1 3'in^vj>>

•f—I •'
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KOMPONEN ANALISA ALTERNATIF KETERANGAN

KEBUTUHAN LOKASI

RUANG

Air Bersih Reservoir bawah

R. pompa

Pondasi raft

Basement

Terbagi atas beberapa reservoir
Digabtmgkan dengan pompa
kebakaran

Shaft Tiap lantai Digabtmgkan untukpipa air bersih
dan kebakaran

Reservoir atas Atap bangunan Untuk distribusi ke tiap lantai

Air kotor dan

air hujari
Bak lemak Untuk menyaring air kotor berlemak

dari dapur dan restaurant
Untuk pencmpatan pipa

Shaft Tiap lantai i

Limbah padat Sewage
Treatment Plant i

Untuk pengolahan pipa sebelum
dibuang ke riol kota

(STP)
-Tangki aerasi
-Tangki Setting
-Tangki

Chlorinasi

Shaft Tiap lantai

i

i
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"1 LAMPIKAN 21

Pola Operasional Elektronika
pengendalian kebakaran

CCTV

camera

graphic
annunciator

fire

emergency

smoke

sprinkler
waterflow

data display

operator's

keyboard.

printer

all functions

CCTV.
operator's

keyboard

graphic
annunciator

where reouired
'or security
system

CCTV monitor

graphic
pro/ector

automatic
indexing

graphic
projector

automatic
•ndexing

central processing unit

emergency water supply

city water pressure •

fire pump status •

•fire pump valves —

sprinkler valves

sump pump failure htgh-water level

water service pressure

transformer temperature ——

Jir-handling system temperatures

o elevator shaft pressures —

o stairway shaft pressures

<• Ouildmg face wind d.rection

o building face wind velocity

o building face air pressure -

L --34-



LAMPIKAN 22

Sistem Energi Listrik

Change Over
Switch I

Normal

(PLN -f Gen.Set)

= Reserve

Circuit Breakers

UPS Units

/ -11-
L - J3
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LAMPIKAN 23

Pola Parkir

Beberapa pola parkir. alur mobil dan radius putaran mobil

t

pouf*LE."DRivE

(S?

(2

n L
yts

--. x y

•^

MENYUDUT
TEGAK LURUS TEPI JALAN

SEJAJAR TEPI JALAN

CUL DE SACDI TENGAH

DUASISI DUASlSl
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LAMPIKAN 24

Perhitungan Besaran Ruang

1. Laboratorium Geologi Kuater.

Spinner magnometer (2 buah @5

Spectrometer (2 buah @5.87 m?)
Seismograf

DIP

Komputer (3 buah @5.29 m2)

Meja (5.8x1.4x1.5) x 3 buah

(5.8x2.3.7x1.5) x 2 buah

Kapasitas 15 orang @ 0.9 m2

Luas

Sirkuiasi [y<x 168.5)

Luas lab. geologi kuarter

R. staff 4 orang @ 4.8 m2

Sirkuiasi 18%

Luas r. staff

Gudang 11% x 280.85 m2

2. Laboratorium Kimia.

Lemari reaksi (2 buah @3.91 m2)

Oven (3 buah @2.67 m2) :

AAS

Freezer

Komputer (2 buah @5.29 m2)

Meja (1.2x5x1.5) x 3

(1.2x3x1.5) x 2

Kapasitas 10 orang @ 0.9 m2

Luas

Sirkulasi 22%

Luas iab. kimia

R. staff 5 orang @ 4.8 m2

Sirkulasi 18%

Luas r. staff

Gudang 15% x 99.28 m2

98 nr) .11.96 m2

i 1
/ b rrr

4.96 rn2

16.56 m2

15.87 m2

15 m2

:42.92 rrr

'13.5 m2

:168.5 m2

112.34 m2

280.85 m2

19.2 m2

3.45 m2

22.65 m2

30.89 m2

: 7.82 m2

: 8 m2

:13.08 m2

: 7.7 m2

:10.58 m2

:18 m2

: 7.2 m2

. 9 m2

:81.38 m2

:17.90 m2

99.28 m2

:24 m2

4.32 m2

28.32 m2

14.89 m2
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3. Laboratorium Micropaleontologi

Mikroskop binocular (8 buah @3.15 m2) : 25.2 m2

Ultrasonic cleaner (3 buah @ 2.94) : 8.82 m2

Mikroskop polarisasi (4 buah @5.48 m2) :21.92 m2

Komputer (2 buah @ 5.29 m2) : 10.58 m2

Meja (2.3x5.8x1.5) x 4 buah :53.36 m2

(2.6x4.8x1.5) x 4 buah :49.92 m2

Kapasitas 10 orang @ 0.9 m2 : 9 rrr

Luas :178.8 m2

Sirkulasi 20% :35.76 m2

Luas iab. micropaleontologi : 214.56 m

R. staff 4 orang @ 4.8 m2 • 19.2 m2

Sirkulasi 18% : 3.45 m2

Luas r. staff :22.65 m2

Gudang 13% x 214.56 m2 :27.89 m2

4. Laboratorium Geoloqv Information Svstem (GIS).

Digitazier map (5 buah @5.98 m2) :29.9 m2

Scanner (2 buah @ 3.45 m2) : 6.9 m2

Dip ( 5 buah @ 5.52 m2) : 27.6 m2

Meja (2.3x6x1.5) x 3 buah :41.4 m2

(3x3.8x1.5) x 2 buah : 22.8 rrr

Lemari arsip (8buah @ 2.46 rrr) : 19.68 m2

Kapasitas 15 orang @ 0.9 m2 : 13.5 m2

Luas : 161.78 m2

Sirkuiasi 22% : 35.59 m2

Luas iab. GiS : 197.37 m2

R. staff 8 orang @ 4.8 rrr :38.4 m2

Sirkuiasi 18% : 6.91 m2

Luas r. staff : 45.31 rrr

Gudang 13% x 197.37 m2 : 25.65 m2

5. Laboratorium Geomekanik.

Triaxiai test : 6.72 m2

Direct shear : 6.9 rrr

Ordometer : 6.44 m2

Extruder 4.2 rrr

Oven 13.14m2
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Mesin pemotong

Meja (1.4x5.8x1.5) x 4 buah

(2.2x4.8x1.5) x 3 buah

Kapasitas 17 orang @0.9 m2

Luas

Sirkulasi 26%

Luas iab. geomekanik

R. staff 6 orang @ 4.8 rrr

Sirkulasi 18%

Luas r. staff

Gudang 15% x 155.49 m2

6. Laboratorium Air-tanah

ion analyzer

Turbidimeter

BOD meter

Timbangan

Lemari reaksi

Oven

Komputer

Kapasitas 10 orang @ 0.9 rrr

Luas

Sirkulasi 20%

Luas iab. air-tanah

R. staff 4 orang @4.8 m2

Sirkulasi 18%

Luas r. staff

Gudang 12% x 51.79 rrr

7. Laboratorium Benefesiasi Mineral

Frantz isodynamic

Spinner magnetometer

Lemari reaksi

Oven

Komputer

Meja (1.4x5.8x1.5) x 4 buah

(3x3.8x1.5) x 2 buah

Kapasitas 15 orang @ 0.9 rrr

Luas

6.6 m2

32.48 m2

31.68 m2

15.3 m

123.46 m2

32.09 m2

155.49 m2

28.8 m2

5.18 m2

33.98 m2

23.32 m2

4.2
n

rrr

5.46 nr

5.7 m2

3.42 m2

3.9 m2

5.6 rrr

5.9 rrr

9 m2

43.18 m2

8.63

51.79 m

19.2 rrr

3.45 rrr

22.65 rrr

6.21 rrr

5.28 nr

11.96 m2

7.82 rrr

5.6 rrr

5.29 nr

32.48 m2

22.8 m2

13.5 rrr

104.73 m2

L - 39



R. staff 4 orang @ 4.8 rrr : 19.2 rrr

Sirkulasi 18% • 3.45 nr

Luas r. staff :22.65 m2

Gudang 11.2% x 104.73 nf : 11.72 rrr

8. Laboratorium Geokronologi

RCD : 3.1 nr

Logitech . 3.22m2

Fission track dating o. / m

SEM : 9.92 rrr

Mass spectrometer 0 . u i ff i

Komputer • 10.58 m-

Luas . H^.Ov/ Ml

Sirkulasi 19% <J ,tL.\J ill

Luas iab. geokronoiogi : 51.65 nr

R. staff 5 orang @ 4.8 irr : 24 nr

Sirkulasi 18% : 4.32 nf

Luas r. staff :22.65 m2

Gudang 12% x 51.65 m2 : 6.19 m:

9. Laboratorium Petrografi.

Mesin poles

Mesin sayatan tebai

Logitech

Pemanas

Meja (2.2x4x1.5) x 3 buah

('2.3x6x1.5) x 3 buah

Kaoasitas 9 orana @ 0.9

Luas

Sirkuiasi 19%

Luas iab. petrografi

R. staff 4 orang @ 4.8 rrr

Sirkuiasi 18%,

: . i,-, t-. .- ^ + -~i£+
Ludo i . OLdi i

10. Laboratorium Bitumen.

Magnetometer

Porositvmeter

i . U *L i / i

.z.2 Hi

OS /I ,-,-,-

41.4 m'

* t. . w' v1

110.46 m"

^.^.'JJ Mi

5.46



Centrifuge : 4.2 m2

Oven : 3.9 m2

Komputer : 5.29 m2

Meja (1.4x5.8x1.5) x 4 buah :32.48 m2

(3x3.8x1.5) x 2 buah : 22.8 rrf

Kapasitas 12 orang @0.9 m2 : 10.8 rrr

Luas . 90.03 nf

Sirkuiasi 20% : 18 nf

Luas lab. bitumen : 108.03 m2

R. staff 4 orang @ 4.8 nr : 19.2 nf

Sirkuiasi 18% : 3.45 m2

Luas r. staff : 22.65 m2

Gudang 13% x 108.03 m2 : 11.04 nf

11. Laboratorium Optik.

SEM : 18.6 nf

Micro hardeness tester : 8.4 nf

Komputer : 10.58 m2

Logitech ; 16.44 m2

Meja (2.35x5.3x1.5) x 2 buah : 24.91 nf

(2.4x3.5x1.5) x 3 buah : 25.2 nf

Kapasitas 10 orang @ 0.9 rrr : 9 m"

Luas : 113.13 rrr'

Sirkulasi 21% : 23.75 m2

Luas lab. optik : 136.88 rrr

R. staff 4 orang @ 4.8 m~ : 19 2 m2

Sirkuiasi 18% : 3.45 in2

Luas r. staff : 22.65 m2

Gudang 11 % x 136.88 m2 : 15.05 m2

12. Laboratorium Fisika Minera .

X-ray diffracto meter (2 buah @ 7.02) : 14.04 m

Electrone micropobe analyses • 6.6 m

Pottasium argon analyses : 5.8/ rrr

Komputer : 15.87 rrr

Meja : 27.6 nr'

Kapasitas 12 orang @ 0.9 rrr : 10.8 nr

Luas : 80.78 rrf



Sirkulasi 21% * :16.96 m2

Luas lab. fisika mineral : 98.83 nf

R. staff 4 orang @4.8 nf : 19.2 m2

Sirkulasi 18%

Luas r. staff

Gudang 12% x 98.83 m2

13. Laboratorium Geofisika

Magnetometer

Spinner magnetometer

Velocity propagation meter

Komputer

Meja (5.8x3.7x1.5)

(3x3.8x1.5)

Kapasitas 11 orang @ 0.9 nf

Luas

Sirkulasi 21%

Luas iab. geofisika

R. staff 5 orang @ 4.8 mz

Sirkulasi 18%

Luas r. staff

Gudang 12% x 160.39 m2

14. Ruang Ka. Lab.

Ruang ka. lab. yang membawahi 13 ruang lab. dimana setiap iab. memiiiki luas 16 m2.

15. Ruang diskusi.

Standar per orang 2 nr. Kapasitas ruang = 20 orang. Luas ruang rapat adaiah 2 nf x

20 = 40 m2.

16. Ruang rapat.

Standar per orang 2 nf. Kapasitas 100 orang -> 2 nf x 100 = 200 m2.

17. Perpustakaan.

Standar per orang 2-4 m:.

Kaoasitas ruang baca 150 orang -^>4 rrr x 150 = 600 nf Kontrol pengawas (3 orang)

@ 4 nf = 12 rrr.

Koleksi buku (book stack) © 10.45 nr dengan 50 stack —-> 10.45 nr x 50 = 522.5 m2

Ruang koieksi referensi/'arsip -> 10% x 522.5 = 52.25 m2. Ruang photo copy = 24 m2.

Ruang pengolanan buku masuk -> 12% x 1134.5 in2 = 136.14 m2.

3.45 nf

22.65 rrf

m"1

. 15.3 nf

: 17.94 nf

"7 OO r>v'
1 .U^_ I 1 1

• 15.87 rrr

: 42.92 m2

: 22.8 rrf

: 9.9 nf

: 132.55 m2

: 27.34 m2

: 160.39 nf

: 24 rrf

: 4.32 m2

:22.65 m2

: 19.25 m2
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18. Museum.

Ruang peragaan = 135 m2.
Ruang dokumen batuan dan fosil ->195.5 nf x3=586.55 nf
Ruang cinderamata =12 rrf Ruang rapat kapasitas 50 orang =100 m2. Bengkel kerja
= 160 m2 untuk 8 ruang. Gudang 12% x721.55 m2 =86.5 nf.

19. Musholla.

Kapasitas 176 orang. Standar per orang 1nf. Luas musholla =1nf x176 =176 nf.
20. Lavatory.

Standar 1wc =3 m2; 1 washtafel =0.99 nf dan 1 urinoir= 0.63 nf. Luas lav. untuk:

-> Wanita: 3wc =9nf, 5washtafel =4.95 nr" j_ 2769 m2
-> Pria: 2wc =6nf, 4washtafel =3.96 nf, 6urinoir =3.78 rrf J
Sirkulasi 30% -> 8.3 nf. Luas lav. = 35.9 m2.

21. Ruang pimpinan/direktur.

Ruang kerja +tamu =24 m2. Sirkulasi 10% =2.4 nf —> 26.4 m2. Km/wc =5.1 nf.
Luas ruang = 31.5 nf.

22. Ruang kesekretariatan. ^ ^

Ruang kabag = 6 nf. Sirkuiasi 10% =6.6 m". J. 27.9 m2

4 orang staf @4.8 m2 =19.2 m2. Sirkuiasi 11% =21.3 rrf. j
Ruang arsip 45% = 12.5 nf.

23. Ruang sekretaris,

2orang sekretaris @4.8 nf =9.6 nf. Sirkulasi 10% 10.56 nf.
24. Ruang administrasi keuangan,

Ruang kabag =6.6 m2. 6orang staf @4.8 nf =28.8 nf. Sirkulasi 10% =2.88 m2. Luas
ruang administrasi keuangan =31.68 nf. Ruang arsip 45% =14.25 nf.

25. Ruang tata usaha.

Ruang kabag =6.6 rrf 7orang staf ©4.8 m2 =33.6 m2. Sirkuiasi 10% =3.36 nf. Luas
ruang TU =36.96 nf. Ruang arsip 35% 12.95 rrf.

26. Ruang iogisitik,

R. kabag =6.6 nf. 5orang staf ©4.8 nf =24 nf. Sirkulasi 10% =2.4 nf. Luas ruang
logistik = 26.4 nrf. Ruang arsip 25% =6.6 nf.

27. Ruang rapat.

Untuk 20 orang —> 3.1 nr x8.1 rrf =25.11 nf. Sirkuiasi 13% =3.26 rrf. Luas ruang
rapat = 28.37 nf.

28. Ruang pimpinan informasi.

Rua.n^ kabag. =6.6 nf. 5orang staf ©4.8 nf =24 nf. Sirkuiasi 10% =26.4 nf.
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